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ABSTRAK 

 
Narkoba adalah berbagai jenis obat atau zat yang dapat mengubah kesadaran, 
persepsi manusia dan potensi untuk menimbulkan ketergantungan. Jika narkoba 
dikonsumsi remaja maka secara tidak langsung akan menggangu fungsi otak dan 
tubuh sehingga dapat menghancurkan kehiduapan nya dimasa depan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam mencegah 
remaja menggunakan narkoba di Kecamatan Ilir Timur II. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuaitatif. Teknik analisis data 
menggunakan deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi secara langsung, wawancara menggunakan penduan wawancara dan 
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa bentuk 
keterlibatan masyarakat dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba pada 
remaja yaitu partisipasi dalam kegiatan sosialisasi tentang bahaya narkoba, 
memberikan laporan jika terjadi penyalahgunaan narkoba, menanamkan nilai-nilai 
moral kepada remaja, serta mengorganisir kegiatan positif seperti kegiatan 
olahraga. Selain itu hambatan yang dihadapi oleh masyarakat dalam upaya 
pencegahan penyalahgunaan narkoba yaitu kurangnya antusiasme untuk mengikuti 
sosialisasi mengenai risiko penggunaan narkoba, rendahnya tingkat pemahaman 
terhadap bahayanya, pergaulan bebas remaja tanpa pengawasan orang tua, dan 
partisipasi masyarakat yang masih kurang dalam pencegahan penyalahgunaan 
narkoba. 

Kata Kunci: Narkoba, Partisipasi Masyarakat, Remaja 
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ABSTRACT 

 
Narcotics are various types of drugs or substances that can change human 
consciousness and perception and have the potential to cause dependence. If drugs 
are consumed by teenagers, it will indirectly disrupt the function of the brain and 
body so that it can destroy their lives in the future. The aim of this research is to 
determine community participation in preventing teenagers from using drugs in 
Ilir Timur II District. The method used in this research is quantitative. Data 
analysis techniques use descriptive qualitative and data collection techniques use 
direct observation, interviews using interview guides and documentation. Based 
on the results of this research, it is known that the form community involvement 
in efforts to prevent drug abuse in teenagers is participation in outreach activities 
about the dangers of drugs, providing reports if drug abuse occurs, instilling moral 
values in teenagers, and organizing positive activities such as sports activities. 
Apart from that, the obstacles faced by the community in efforts to prevent drug 
abuse are a lack of enthusiasm to participate in socialization regarding the risks of 
drug use, a low level of understanding of the dangers, promiscuity of teenagers 
without parental supervision, and inadequate community participation in 
preventing drug abuse. 

Keywords: Drugs, Community Participation, Teenagers 
 

 



 

 

 
1.1 Latar Belakang 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

Narkoba adalah istilah yang merujuk pada narkotika, psikotropika, dan 

substansi adiktif lainnya. Kata "narkoba" atau "narkotika" berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu "narke" atau "narkam," yang berarti menyebabkan seseorang 

kehilangan rasa atau kesadaran. Narkotika mencakup berbagai jenis obat atau zat 

yang dapat mengubah kesadaran dan merusak persepsi, baik berasal dari 

tumbuhan, sumber non-tanaman, atau dibuat secara sintetis. Narkotika memiliki 

ambang batas yang sangat tinggi, potensi pembentukan kebiasaan yang kuat, dan 

potensi adiksi yang kuat. Sedangkan narcose atau narcosis dalam bahasa Inggris 

artinya mendiamkan atau membius. Narkoba, menurut Undang-Undang RI Nomor 

35 Tahun 2009, merujuk pada zat atau obat yang dapat berasal dari tumbuhan atau 

non-tumbuhan, baik secara sintetik maupun semi-sintetik. Narkoba tersebut 

memiliki kemampuan menyebabkan hilangnya rasa, penurunan atau perubahan 

kesadaran, pengurangan atau penghilangan rasa nyeri, dan potensi untuk 

menimbulkan ketergantungan. Undang-Undang ini mengklasifikasikan narkoba 

ke dalam berbagai kategori. 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 mengidentifikasi tiga kategori 

narkoba, yaitu narkotika, psikogen, dan senyawa adiktif lainnya. Dalam ketentuan 

tersebut, Narkoba Golongan I ditandai oleh tingkat ketergantungan yang sangat 

tinggi dan hanya diizinkan untuk keperluan penelitian, sedangkan tidak 

diperbolehkan untuk tujuan terapi. Contoh-contoh narkotika Golongan I 

mencakup kokain, heroin, dan gulma. Di sisi lain, Narkoba Golongan II dapat 

digunakan untuk keperluan terapi, pengobatan, atau penelitian ilmiah. Selain itu, 

ia memiliki kemungkinan ketergantungan yang sangat tinggi. morphin dan petidin 

adalah dua contohnya. Golongan III : mempunyai sifat terapeutik, sering 

digunakan dalam terapi, dan dapat digunakan untuk penelitian. Narkotika 

golongan ini dapat menyebabkan ketergantungan sedang. Kodein dan senyawanya 

adalah salah satu contohnya. 
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Psikotropika merujuk pada obat atau zat, baik yang berasal dari alam 

maupun sintetis, yang memiliki dampak khusus pada sistem saraf pusat dan 

bersifat psikoaktif. Zat-zat ini mampu menyebabkan perubahan tertentu dalam 

aktivitas mental dan perilaku seseorang. Menurut Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 1997, Psikotropika dikelompokkan ke dalam beberapa kategori. Sebagai 

contoh, Golongan I mencakup jenis psikotropika yang memiliki kecenderungan 

ketergantungan tinggi, tidak cocok untuk terapi, dan hanya boleh digunakan 

dalam konteks penelitian ilmiah. LSD, MDMA, dan STP termasuk dalam kategori 

ini. Sementara itu, Golongan II memiliki sifat terapeutik yang dapat digunakan 

dalam terapi atau pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi masih memiliki risiko 

ketergantungan yang tinggi. Ryatin, phencyclidine, methamphetamine, dan 

amfetamin adalah beberapa contohnya. Kelompok III: Subkategori psitropik ini 

memiliki tingkat potensi adiktif yang sedang dan dapat digunakan baik secara 

terapeutik maupun ilmiah. Buprenorine, lumibal, dan fleenitrazepam adalah 

beberapa contohnya. Golongan IV : Golongan psitropik ini memiliki adiksi ringan 

dan dapat diterapkan pada ilmu kesehatan dan ilmu pengetahuan. Diaxepam dan 

nitrazepam adalah dua contohnya. Depresan, stimulan, dan halusinogen 

membentuk tiga kategori psikotropika dalam farmakologi (Subagyo Partodiharjo, 

2004). Selain narkotika dan psikotropika, terdapat zat-zat lain yang dapat 

menimbulkan ketergantungan, baik secara fisik maupun psikologis. Contoh dari 

zat-zat ini meliputi aseton, cat, bahan bakar, cairan penghapus, rokok atau 

tembakau, tiner, dan bahan lain yang dapat menyebabkan ketergantungan ketika 

dihirup (Alifia, 2008). Konsekuensi dari penyalahgunaan narkoba tidak hanya 

berdampak pada kelangsungan hidup dan masa depan individu yang melakukan 

penyalahgunaan, khususnya remaja yang rentan terhadap narkoba. Penting untuk 

diingat bahwa dampak tersebut tidak memandang strata sosial, ekonomi, usia, 

atau tingkat pendidikan. 

Masa remaja sering diilustrasikan sebagai fase transisi atau periode di 

antara masa kanak-kanak dan kedewasaan. Selama masa remaja, terjadi perubahan 

yang cukup signifikan dalam kehidupan seseorang, mencakup penyesuaian fisik 

dan perkembangan spiritual. Masa remaja tidak diragukan lagi merupakan masa 

ketika orang paling rentan terhadap pengaruh lingkungan. Tahap remaja dianggap 
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sebagai salah satu fase perkembangan yang paling krusial karena pada saat ini, 

individu perlu membentuk identitas ego yang kokoh. Pada periode ini, seseorang 

sering mengalami kesulitan dalam menentukan identitas seksual, ideologis, dan 

profesional mereka (Erikson dalam Feist dan Feist, 2008). Asal kata "remaja" 

sendiri berasal dari bahasa Latin adolescere yang berarti tumbuh atau mencapai 

kematangan (Golinko, 1984; Rice, 1990 dalam Jahja, 2011). 

Melalui konsep pubertas atau remaja, Papalia dan Olds secara implisit 

menjelaskan apa itu remaja. Menurut Papalia dan Olds, masa remaja adalah 

periode perkembangan yang terjadi antara usia 12 dan 13 tahun, meluas hingga 

akhir remaja atau awal 20-an, yang merupakan fase transisi dari masa kanak- 

kanak menuju kedewasaan. Sebaliknya, World Health Organization (WHO) 

mengklasifikasikan remaja berdasarkan tiga aspek, yaitu biologis, psikologis, dan 

sosial ekonomi. WHO mendefinisikan remaja secara lebih komprehensif karena 

mereka mengalami (1) perkembangan dari tanda-tanda seksual sekunder hingga 

mencapai kematangan seksual, (2) pertumbuhan psikologis dan pola identifikasi 

mirip dengan orang dewasa, dan (3) peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi 

menuju tingkat kemandirian yang lebih tinggi. 

Pada tahap pencarian identitas, remaja cenderung eksploratif dan mencoba 

hal-hal baru untuk menemukan jati diri mereka. Selama proses ini, mereka aktif 

bersosialisasi dengan teman sebaya. Psikolog perkembangan menyatakan bahwa 

remaja seringkali menolak harapan orang tua dan lebih terbuka terhadap kritik 

dari teman sebaya. Kemungkinan mereka mengalami krisis identitas berkurang 

jika standar orang tua atau keluarga tidak menyimpang secara signifikan dari 

evaluasi teman sebaya. Yang benar adalah bahwa konflik dapat muncul karena 

norma keluarga dan penilaian teman sering berbenturan. Remaja mencoba 

berbagai jenis eksperimen karena krisis identitas ini. Pada tahap perkembangan 

ini, remaja mungkin memilih untuk meninggalkan lingkungan rumah, menjelajahi 

dunia sendirian dengan tujuan menemukan identitas mereka. Mereka mungkin 

juga melakukan eksperimen dengan zat-zat psikoaktif dan hubungan seksual, atau 

bahkan memberontak terhadap norma-norma sosial sebagai bagian dari usaha 

untuk mengidentifikasi diri mereka (Erikson, seperti yang dikutip oleh Alwisol, 
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2008). Remaja memiliki persyaratan sosialisasi yang optimal karena tantangan ini, 

dan mereka membutuhkan perawatan dan dukungan dari orang tua dan keluarga 

selama masa rentan ini. Apabila kebutuhan remaja, terutama yang berasal dari 

orang tua dan keluarga, tidak tercukupi, ada risiko bahwa perkembangan 

pribadinya dapat terganggu atau bahkan membawa mereka pada risiko 

penyalahgunaan narkoba. 

Peningkatan kekhawatiran terhadap masalah penyalahgunaan narkoba di 

kalangan remaja merupakan suatu perhatian serius. Hal ini semakin 

memprihatinkan karena peredaran gelap narkotika telah merambah ke berbagai 

lapisan masyarakat, termasuk di kalangan generasi muda. Dampak dari situasi ini 

berpotensi besar untuk memengaruhi masa depan bangsa dan negara. Data 

statistik mengenai penggunaan narkoba di Provinsi Sumatera Selatan selama 

periode 2017-2020 menunjukkan fluktuasi yang signifikan, sebagaimana terlihat 

dalam Tabel 1.1 di bawah ini: 

Tabel 1. 1 Data Kasus Tindak Pidana NarkotikaSumatera Selatan Tahun 
2017-2020 

 

2017 2018 2019 2020 
 JTP TSK JTP TSK JTP TSK JTP TSK 

PoldaSumSel 1759 2410 1911 2474 1599 2071 1851 2372 

BNNP dan jajaran 60 89 71 102 40 55 33 44 

Sumber : Polda Sumsel dan Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan 
 

Berdasarkan data diatas pada tahun 2017 sampai tahun 2020 terjadi 

peningkatan, walaupun sempat turun dari tahun 2018 ke tahun 2019. Jumlah 

Tindak Pidana (JTP) Narkotika di Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan 

fluktuasi setiap tahunnya. Meskipun demikian, sindikat kejahatan narkoba terus 

berkembang dan tidak menunjukkan penurunan yang signifikan dalam setiap 

tahunnya. Beberapa wilayah di kecamatan yang cukup fluktuatif perkembangan 

nya dimana salah satunya yaitu kecamatan Ilir Timur II mengalami kasus 

kejahatan paling tinggi dimana angka kenaikannya setiap tahun dapat dilihat pada 

tabel 1.2 dibawah ini: 
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Tabel 1. 2 Data Kasus Tindak Pidana Narkotika Tiap Kecamatan Di 

Sumatra Selatan Tahun 2017-2020 
 

No. Kecamatan 2017 (%) 2018 (%) 2019 (%) 2020 (%) 
1 Alang-alang lebar 57 78 30 57 
2 Bukit Kecil 109 113 66 111 
3 Gandus 120 154 123 134 
4 Ilir Barat I 65 56 43 89 
5 

Ilir Barat II 56 67 45 68 

6 Ilir Timur I 121 134 124 134 
7 

Ilir Timur II 187 191 177 188 

8 Ilir Timur III 121 108 110 136 
9 Jakabaring 89 97 60 107 
10 Kalidoni 66 67 23 66 
11 Kemuning 85 89 55 82 
12 Kertapati 79 87 80 83 
13 Plaju 98 105 67 97 
14 Sako 108 121 98 123 
15 Sebrang Ulu I 112 90 110 111 
16 Sebrang Ulu II 76 84 129 76 
17 Sematang Borang 96 147 125 87 
18 Sukarami 114 123 134 102 

 Total 1759 1911 1599 1851 

Sumber: Polda Sumatera Selatan 

 
Berdasarkan tabel 1.2 diatas tiap kecamatan hampir memliki jumlah 

masyrakat pengguna narkoba dimana kecamatan yang paling sering terjadi kasus 

narkoba terdapat pada kecamatan Ilir Timur II dimana setiap tahun mengalami 

kenaikan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020. Hampir setiap kalangan baik 

terkena penyalagunaan narkoba baik remaja ataupun orang dewasa. 

Kasus kejadian pengguna narkoba khusus pada remaja yang sering terjadi 

dikarenakan adanya krisis identitas dimana faktor ini memepengaruhi 

perkembangan diri remaja tersebut. Krisis identitas muncul akibat perubahan 

dalam aspek fisik, emosional, kognitif, dan sosial. Jika remaja tidak mampu 

memenuhi harapan dan dorongan pribadi serta sosial yang membantu mereka 
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membentuk definisi tentang diri, maka mereka berisiko mengalami kebingungan 

identitas (Ramdhanu & Sunarya, 2019). 

Data pengguna Narkoba di provinsi sumatra selatan dapat di klasifikasikan 

berdasarkan jenis kelamin pengguna narkoba, dimana dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 1. 3 Data Pengguna Narkoba Sumatera Selatan Berdasarkan Jenis 
Kelamin Tahun 2022 

 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki  Laki 811 

2 Perempuan 66 

Sumber:BNN Provinsi Sumatera Selatan 

 
Menurut data dalam Tabel 1.3, jumlah pengguna narkoba terbanyak 

didominasi oleh laki-laki, mencapai 811 orang, yang signifikan lebih tinggi 

daripada jumlah pengguna narkoba perempuan yang hanya sebanyak 66 orang. 

Penjelasan untuk perbedaan ini dapat ditemukan dalam pandangan Swanson dan 

rekan (2020), yang menyatakan bahwa laki-laki sering kali dianggap lebih agresif 

dan rentan terhadap perilaku kenakalan remaja oleh guru, orang tua, dan teman 

sebaya. Beberapa faktor yang dapat meningkatkan risiko remaja terjerumus ke 

dalam penyalahgunaan narkoba juga telah diidentifikasi oleh Jehani dan Antoro 

(2006), baik yang bersifat internal maupun eksternal: 

1. Faktor Internal 

 
a. Kepribadian 

 
Karakter seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain memegang 

peranan penting, dan individu yang memiliki kepribadian tidak stabil, kurang 

positif, dan mudah terpengaruh oleh orang lain lebih rentan terhadap risiko 

penyalahgunaan narkoba. 

b. Keluarga 

 
Jika hubungan dalam keluarga kurang harmonis, hal tersebut dapat 

menyebabkan individu menjadi mudah putus asa dan frustasi. Sebaliknya, 
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individu yang berasal dari keluarga yang harmonis dan saling mendukung 

cenderung lebih mampu mengatasi tantangan daripada mereka yang berasal dari 

lingkungan keluarga yang tidak harmonis. 

c. Ekonomi 

 
Keterbatasan ekonomi bisa menjadi faktor internal yang mendorong 

seseorang terlibat dalam penyalahgunaan narkoba, seperti kesulitan dalam 

mencari pekerjaan yang mungkin mendorong seseorang untuk terlibat sebagai 

pengedar narkoba. Meskipun demikian, individu dengan kondisi ekonomi yang 

cukup baik juga masih berisiko terjerumus dalam penyalahgunaan narkoba, 

terutama jika mereka tidak mendapatkan dukungan yang cukup dari keluarga atau 

terlibat dalam lingkungan yang tidak sehat. 

2. Faktor Eksternal 

 
a. Teman sebaya 

 
Pertemanan dengan rekan sebaya memiliki pengaruh besar pada perilaku 

seseorang, terutama pada remaja yang sedang mengalami fase perkembangan 

mental dan kepribadian yang rentan. Oleh karena itu, remaja memiliki risiko lebih 

tinggi untuk menghadapi masalah penyalahgunaan zat. 

b. Penyalahgunaan Narkoba di Masyarakat atau Sosial 

 
Penyalahgunaan narkoba dalam lingkungan masyarakat atau di kalangan 

remaja dapat berasal dari struktur sosial atau tatanan masyarakat yang tidak baik, 

yang cenderung menunjukkan sikap apatis dan kurang peduli terhadap kondisi 

lingkungan. 

Dampak dari penyalahgunaan narkoba sangat besar, dengan sebagian besar 

merugikan kesejahteraan pengguna dan juga berpotensi merugikan orang-orang di 

sekitarnya, terutama mereka yang dekat dengan pengguna. Penyalahgunaan 

narkoba pada umumnya berdampak negatif pada tubuh, psikologis, bahkan sosial. 

Dampak tidak langsung dari penyalahgunaan narkoba melibatkan habisnya 

sumber daya finansial dan harta benda, pengucilan dari lingkungan sosial, 
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kehilangan kepercayaan dari orang lain karena kecenderungan pecandu narkoba 

untuk berbohong, dan terlibat dalam tindakan kriminal. Beberapa konsekuensi 

dari penyalahgunaan narkoba termasuk hal-hal berikut: 

1. Efek Fisik 

 
Penyalahgunaan narkoba memberikan dampak fisik yang signifikan pada para 

penggunanya, termasuk gangguan pada sistem saraf, jantung, pembuluh darah, 

paru-paru, kulit, dan kesehatan reproduksi. Gejala fisik lainnya mencakup sakit 

kepala, mual, muntah, peningkatan suhu tubuh, kecemasan, dan gangguan tidur. 

Risiko penularan penyakit menular, seperti Hepatitis B, C, dan HIV, meningkat 

ketika narkoba disuntikkan melalui jarum suntik, terutama jika penggunaan 

berulang terjadi. Penggunaan narkoba bisa mematikan jika terjadi overdosis. 

2. Dampak Psikologi 

 
Penggunaan narkoba dapat menimbulkan sejumlah efek psikologis, seperti 

kehilangan kepercayaan diri, ketegangan dan kecemasan berulang, peningkatan 

rasa curiga, kesulitan dalam pemusatan perhatian, perasaan marah dan tertekan, 

ketidakamanan, dan kecenderungan untuk menyakiti diri sendiri, bahkan hingga 

tingkat berpikir untuk bunuh diri. 

3. Dampak terhadap masyarakat 

 
Penyalahgunaan narkoba bagi masyakarat sekitar dapat mempengaruhi 

lingkungan sosial seseorang serta kesehatan fisik dan psikisnya, sehingga 

menimbulkan hal-hal seperti antisosial dan asusila, dijauhi masyarakat, 

membebani keluarga, dan memiliki masa depan yang suram. 

Keluarga harus melakukan upaya agar anak (remaja) dapat melalui 

perkembangannya tanpa hal-hal negatif, khususnya dalam kasus penyalahgunaan 

narkoba, karena keluarga memegang peranan utama dalam perkembangan dan 

pertumbuhan seorang anak, terutama dalam interaksinya dengan lingkungannya. 

Pendidikan keluarga adalah yang efektif untuk mencegah penyalahgunaan 

narkoba. Keluarga merupakan wadah utama dalam proses sosialiasasi anak 

menjadi kepribadian yang dewasa. Baik dalam pendidikan formal maupun 
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informal, peranan yang krusial dimainkan oleh orang tua dalam memberikan 

bimbingan dan dukungan kepada anak-anak mereka. Dari segi pertumbuhan 

kognitif, praktis, dan psikomotorik, orang tua dapat memberikan dampak bagi 

anak. Menurut Lestari (2012), orang tua menggunakan posisi orang tua sebagai 

metode untuk mengungkapkan pendapatnya tentang cara membesarkan anak. 

Hadi (2016) menekankan bahwa orang tua memiliki kewajiban dan tanggung 

jawab untuk merawat, mendidik, mengasuh, dan melindungi anak-anak mereka. 

Peranan orang tua memiliki signifikansi yang besar dalam proses perkembangan 

anak-anak di lingkungan rumah. Anak-anak sering mengalami lingkungan 

pertama mereka di rumah tangga mereka. Oleh karena itu, perilaku anak akan 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Akibatnya, orang tua harus 

memberikan arahan kepada anak-anak mereka dan menunjukkan contoh perilaku 

yang positif bagi mereka. Setiap anggota keluarga memiliki peran tertentu untuk 

dimainkan. Pengetahuan ini mengarah pada kesimpulan bahwa orang tua 

berfungsi sebagai pendidik, wali, pengaruh, dan panutan dalam rumah tangga. 

Selain peran orang tua dalam rumah tangga lingkungan disekitar menjadi 

tempat yang tidak kalah penting bagi perkembangan anak-anak remaja. Dimana 

peran masyarakat menjadi salah satu faktor yang menentukan apakah seorang 

anak-anak itu menjadi baik dilingkungan sosial. Maraknya masalah dan penyakit- 

penyakit sosial telah merebak ke seluruh lapisan masyarakat termasuk generasi 

muda. UU pasal 57 No 22 Tahun 1997 tentang narkotika, masyarakat dihimbau 

untuk berpartisipasi aktif dalam upaya pencegahan dan pemberantasan narkoba. 

Masyarakat di lingkungan sekitar juga dihimbau agar secara aktif melakukan 

upaya yang serupa dalam rangka menjaga keamanan dan ketertiban di lingkungan 

tempat tinggalnya (Chotijah & Pratiwi, 2019). Partisipasi masyarakat dalam upaya 

pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan narkoba ini diatur dalam UU No 

35 tahun 2009 pasal 104 dan 105 dimana masyarakat memiliki kesempatan yang 

seluas-luasnya untuk berperan serta membantu melakukan tindakan pencegahan 

dan pemberantasan dan masyarakat memiliki hak dan tanggung jawab dalam 

upaya mencegah dan memberantas tindakan penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkotika dan prekursor narkotika. Menurut (Menthan, 2013) upaya pemerintah 

akan membuahkan hasil yang lebih baik apabila di dukung oleh partisipasi aktif 
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dari masyarakat. Untuk itu permasalahan yang melanda remaja ini tidak hanya 

menjadi beban pemerintah saja, hal ini juga menjadi beban bagi masyarakat 

karena masyarakatlah yang merasakan dampaknya. 

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi dan memahami bagaimana partisipasi masyarakat dalam upaya 

mencegah remaja dari penggunaan narkoba di kecamatan Ilir Timur II. 

1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 
1. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam mencegah remaja 

menggunakan narkoba di Kecamatan Ilir Timur II ? 

2.  Apa kendala yang dihadapi masyarakat dalam mencegah remaja 

menggunakan narkoba di Kecamatan Ilir Timur II? 

1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang di harapkan dan ingin di capai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 
Penelitian secara umum bertujuan untuk mengetahui partisipasi 

masyarakat dalam mencegah remaja menggunakan narkoba di Kecamatan Ilir 

Timur II. 

1.3.2 Tujuan Khusus 
1.  Untuk mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam mencegah remaja 

menggunakan narkoba di Kecamatan Ilir Timur II. 

2.  Untuk mengetahui kendala yang dihadapi masyarakat dalam mencegah 

penggunaan narkoba di Kecamatan Ilir Timur II. 

1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang dapat dieksplorasi 

dan dipelajari. Berdasarkan tujuan penelitian, manfaatnya dapat terbagi menjadi 

aspek teoritis dan praktis. Berikut adalah manfaat yang diperoleh dari penelitian 

ini: 



11 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai referensi 

dan sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu Sosiologi Kriminalitas, 

terutama dalam pemahaman tentang bagaimana partisipasi masyarakat dapat 

berperan dalam upaya pencegahan dan penanganan penggunaan narkoba di 

kalangan remaja. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
Adapun manfaat penelitian ini secara praktis yaitu untuk masyarakat 

memberikan kontribusi dalam studi bidang masalah sosial dan kriminalitas dalam 

memahami studi tentang partisipasi masyarakat dalam mencegah remaja 

menggunakan narkoba di Kecamatan Ilir Timur II. 
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